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Pendahuluan 

• Anak usia dini berada pada masa emas perkembangan. 

• Pemahaman konsep bilangan merupakan dasar 
kemampuan matematika. 

• Hasil observasi menunjukkan anak mampu menghafal 
angka, namun belum memahami maknanya. 

• Diperlukan pembelajaran konkret dan menyenangkan 
melalui permainan. 
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Rumusan Masalah 

 

• Bagaimana penerapan permainan dadu 
dalam pembelajaran? 

• Apakah permainan dadu dapat 
meningkatkan pemahaman konsep bilangan 
anak usia 4–5 tahun? 
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Metode 

• Jenis Penelitian: Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

• Subjek: 26 anak kelompok A usia 4–5 tahun 

• Lokasi: RA Riyadlus Shalihin 

• Siklus: 2 siklus (Perencanaan, Tindakan, 
Observasi, Refleksi) 

• Indikator keberhasilan di tetapkan sebesar 75% 
sesua capain pembelajaran PAUD KURMER 

• Teknik: Observasi dan dokumentasi 
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Hasil 

• Siklus I: Ketuntasan belajar 15,4% 

• Siklus II: Ketuntasan belajar meningkat 
menjadi 80,8% 

• Anak lebih aktif, percaya diri, dan 
antusias. 
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Pembahasan 

• Permainan dadu membantu anak memahami 
hubungan angka dan jumlah. 

• Pembelajaran konkret sesuai tahap 
praoperasional anak. 

• Hasil sejalan dengan teori dan penelitian 
sebelumnya. 
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Temuan Penting Penelitian 

• Permainan dadu efektif meningkatkan 
pemahaman konsep bilangan. 

• Suasana belajar lebih menyenangkan. 

• Anak belajar melalui pengalaman 
langsung. 
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Manfaat Penelitian 

• Teoretis: Menambah kajian pembelajaran 
PAUD. 

• Praktis: Referensi guru dalam pembelajaran 
numerasi. 

• Bagi anak: Membantu perkembangan 
kognitif secara optimal. 
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